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ABSTRAK
Pembelajaran anak usia dini perlu dirancang secara holistik untuk mengoptimalkan berbagai potensi kecerdasan. Kecerdasan naturalis dan kinestetik relevan dengan karakteristik belajar pada usia dini karena berkembang melalui eksplorasi lingkungan dan aktivitas gerak. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan stimulasi kecerdasan naturalis dan kinestetik melalui aktivitas eksploratif di lingkungan sekitar dalam konteks pendidikan anak usia dini. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi pada proses pembelajaran di lembaga PAUD. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa aktivitas gerak, eksplorasi lingkungan, pembelajaran berbasis proyek sederhana, dan kegiatan sensorimotor terintegrasi mampu menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual. Pembelajaran yang dilaksanakan di dalam dan luar ruangan memberikan variasi pengalaman yang mendukung pengembangan kecerdasan naturalis dan kinestetik secara terpadu. Disimpulkan bahwa aktivitas eksploratif berbasis lingkungan merupakan pendekatan yang relevan dalam pendidikan anak usia dini.
ABSTRACT
Early childhood education needs to be designed holistically to optimize diverse intelligences. Naturalistic and kinesthetic intelligences are relevant to early childhood learning characteristics as they develop through environmental exploration and physical activity. This article aims to describe the stimulation of naturalistic and kinesthetic intelligences through exploratory activities in the surrounding environment within the context of early childhood education. A descriptive qualitative approach was employed using observation, interviews, and documentation during the learning process in early childhood education institutions. The discussion indicates that movement activities, environmental exploration, simple project-based learning, and integrated sensorimotor activities provide meaningful and contextual learning experiences. Learning conducted in both indoor and outdoor settings offers varied experiences that support the integrated development of naturalistic and kinesthetic intelligences. It is concluded that environment-based exploratory activities represent a relevant approach in early childhood education.

PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini memiliki peran fundamental dalam membentuk dasar perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor anak. Pada tahap ini, setiap anak dipandang sebagai individu yang unik dengan potensi dan karakteristik yang berbeda-beda, sehingga pendekatan pembelajaran yang digunakan perlu memperhatikan keberagaman tersebut. Salah satu landasan teoritis yang relevan dalam memahami perbedaan potensi anak adalah teori multiple intelligences. Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Howard Gardner dan menjadi pijakan penting dalam memahami kecerdasan anak secara lebih luas dan komprehensif. “Gardner mengidentifikasi delapan jenis kecerdasan yang berbeda, yaitu kecerdasan linguistik, kecerdasan logis-matematis, kecerdasan spasial, kecerdasan musikal, kecerdasan kinestetik-tubuh, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan naturalis. Teori Multiple Intelligences Gardner merevolusi pemahaman kita tentang kecerdasan manusia. Teori ini membuka jalan bagi paradigma pendidikan yang lebih holistik dan berpusat pada siswa, yang mengakui dan mengembangkan berbagai bakat dan potensi individu (Wibowo, 2024).” Melalui perspektif ini, kecerdasan tidak lagi dipandang sebagai kemampuan tunggal, melainkan sebagai potensi jamak yang dapat berkembang secara berbeda pada setiap individu.
“Teori multiple intelligences ketika diterapkan dalam pendidikan merupakan suatu teori yang memperlakukan semua peserta didik dengan perlakuan yang sama dan istimewa. Teori ini menganggap bahwa tidak ada anak yang bodoh atau pintar, melainkan setiap anak memiliki kecenderungan menonjol pada satu atau beberapa jenis kecerdasan. Sehingga guru harus mampu merancang metode pembelajaran yang dapat mengoptimalkan kecerdasan peserta didik (Berliana, 2023).” Pandangan ini secara tidak langsung menggeser paradigma pendidikan dari pendekatan yang berorientasi pada satu ukuran kecerdasan menuju pendekatan yang lebih menghargai keberagaman potensi anak. Perubahan paradigma tersebut menuntut praktik pembelajaran yang lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan perkembangan anak. Sejalan dengan paradigma tersebut, pengembangan kecerdasan anak perlu dilakukan sejak usia dini, terutama pada masa yang dikenal sebagai golden age. "Golden age merupakan bagian dari perkembangan psikologis manusia. Dikatakan golden age karena pada usia ini kemampuan otak anak untuk berpikir dan menyerap informasi sangat tinggi, informasi apapun yang diberikan akan berpengaruh pada anak-anak di masa yang berikutnya. Terdapat beberapa pakar yang menyebutkan perbedaan rentang waktu golden age yaitu 0-2 tahun, 0-3 tahun, 0-5 tahun atau 0-8 tahun. Awal masa kehidupan manusia merupakan masa emas (golden age) yang disebut sebagai masa penting dan tak akan terulang kembali (Marzuki, 2025).” Dengan demikian, masa anak usia dini menjadi fase strategis untuk mengembangkan berbagai bentuk kecerdasan yang dimiliki anak secara optimal dan berkelanjutan. Dalam konteks teori multiple intelligences, kecerdasan naturalis dan kecerdasan kinestetik merupakan dua jenis kecerdasan yang memiliki relevansi kuat dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Kecerdasan naturalis berkaitan dengan kemampuan anak dalam mengenali, memahami, dan berinteraksi dengan lingkungan alam. Sementara itu, kecerdasan kinestetik berhubungan dengan kemampuan anak dalam menggunakan tubuhnya secara terkoordinasi melalui berbagai aktivitas fisik dan gerak. Kedua kecerdasan ini berkembang secara optimal melalui pengalaman langsung dan keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran. Kedua jenis kecerdasan tersebut sangat potensial untuk dikembangkan pada masa golden age karena anak usia dini pada dasarnya memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap alam serta kebutuhan alami untuk bergerak dan bereksplorasi. Oleh karena itu, stimulasi kecerdasan naturalis dan kinestetik perlu diintegrasikan secara sadar dan terencana dalam proses pembelajaran agar perkembangan anak dapat berlangsung secara seimbang dan optimal. Integrasi ini sejalan dengan karakteristik belajar anak usia dini yang menekankan aktivitas bermain dan eksplorasi.
”Jenis-jenis bakat yang kita ketahui antara lain adalah bakat umum; merupakan kemampuan yang memang berupa potensi dasar yang sifatnya umum, hal ini dapat diartikan jika semua orang memang memilikinya. Bakat khusus; merupakan kemampuan yang mana berupa kemampuan potensi khusus, yang berarti tak semua orang memilikinya, seperti bakat olahraga, seni, pemimpin, penghotbah dan masih banyak lagi (Evy, 2025).” Pemahaman mengenai bakat ini memperkuat pandangan bahwa setiap anak memiliki potensi unik yang perlu dikenali dan dikembangkan sejak dini. Namun demikian, dalam praktik pendidikan anak usia dini, pembelajaran masih cenderung berfokus pada aktivitas klasikal dan akademik, sehingga pengembangan kecerdasan naturalis dan kecerdasan kinestetik belum sepenuhnya diintegrasikan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Kondisi ini berpotensi menghambat perkembangan anak yang memiliki kecenderungan dominan pada kedua jenis kecerdasan tersebut. Meskipun teori multiple intelligences Gardner telah banyak dikaji dan menjadi dasar dalam pendidikan anak usia dini, penelitian yang secara khusus menelaah pengembangan kecerdasan naturalis dan kecerdasan kinestetik secara terintegrasi masih relatif terbatas. Selain itu, implementasi pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengoptimalkan kedua kecerdasan tersebut belum sepenuhnya menjadi fokus utama dalam praktik pendidikan anak usia dini.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena menawarkan kebaruan dalam mengkaji pengembangan kecerdasan naturalis dan kecerdasan kinestetik secara terintegrasi pada anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai bagaimana kedua kecerdasan tersebut dapat dikembangkan secara bersamaan melalui pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dalam memperkaya kajian pendidikan anak usia dini serta manfaat praktis bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang lebih holistik dan responsif terhadap potensi anak.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan pengembangan kecerdasan naturalis dan kecerdasan kinestetik pada anak usia dini melalui kegiatan pembelajaran. Subjek penelitian meliputi anak usia 5–6 tahun dan guru yang terlibat dalam proses pembelajaran di lembaga PAUD. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan secara alamiah selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan cara mereduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan dari data yang diperoleh.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menggambarkan bahwa anak usia dini terlibat aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran yang melibatkan gerak tubuh dan eksplorasi lingkungan. Selama proses pembelajaran, anak terlihat melakukan berbagai aktivitas fisik seperti bergerak, menirukan gerakan, dan berpartisipasi dalam permainan yang melibatkan koordinasi tubuh. Anak menggunakan anggota tubuhnya secara aktif saat mengikuti kegiatan gerak dan lagu, aktivitas motorik, serta permainan berbasis lingkungan.
Selain aktivitas gerak, anak juga terlibat dalam kegiatan eksplorasi lingkungan sekitar. Anak mengamati objek-objek alam seperti tumbuhan, hewan kecil, dan benda alam yang ada di lingkungan pembelajaran. Anak menunjukkan ketertarikan untuk menyentuh, mengamati, dan berinteraksi langsung dengan lingkungan. Dalam kegiatan tersebut, anak terlibat secara fisik dan sensorik selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan pembelajaran yang diterapkan mencakup gerak dan lagu, eksplorasi lingkungan, aktivitas motorik terstruktur, pembelajaran berbasis proyek sederhana, serta kegiatan sensorimotor terintegrasi. Selama kegiatan tersebut, anak terlibat dalam aktivitas individu maupun kelompok, serta mengikuti arahan guru dalam setiap tahapan pembelajaran. Guru berperan dalam mengarahkan kegiatan dan memfasilitasi keterlibatan anak, sedangkan orang tua mendukung kegiatan melalui pembiasaan aktivitas fisik dan pengenalan lingkungan di rumah. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung di berbagai setting, baik di dalam ruangan maupun di luar ruangan, sehingga anak memperoleh pengalaman belajar yang beragam melalui keterlibatan langsung dengan lingkungan dan aktivitas gerak.
Kecerdasan kinestetik
Dalam kerangka teori multiple intelligences, kecerdasan kinestetik dipahami sebagai salah satu bentuk kecerdasan yang berkembang melalui keterlibatan tubuh secara aktif dalam proses belajar. “Kecerdasan kinestetik adalah kemampuan menggunakan tubuh atau gerak tubuh untuk mengekspresikan gagasan dan perasaan. Anak dengan kecerdasan kinestetik cenderung suka bergerak dan aktif, mudah dan cepat mempelajari keterampilan-keterampilan fisik serta suka bergerak sambil berpikir, mereka juga senang berakting, senang meniru gerak-gerik atau ekspresi teman-temannya, senang berolahraga, terampil membuat suatu kerajinan, senang menggunakan gerakan-gerakan untuk membantunya mengingat berbagai hal (Berliana, 2023).” Pemahaman tersebut menempatkan aktivitas fisik bukan sekadar sebagai sarana bermain, melainkan sebagai bagian dari mekanisme belajar anak usia dini. “Kemampuan kinestetik atau kemampuan fisik adalah suatu kemampuan dimana saat menggunakannya seseorang mampu atau terampil menggunakan anggota tubuhnya untuk melakukan gerakan seperti berlari, menari, membangun sesuatu, melakukan kegiatan seni, dan hasta karya. Dalam hal ini kemampuan kinestetik diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan anggota tubuhnya untuk bergerak (Putri, 2024).”
Cara anak memanfaatkan tubuhnya dalam belajar tercermin pada karakteristik yang dimilikinya. “Karakteristik yang umum memiliki seseorang dengan kecerdasan kinestetik berupa : a) Menjelajahi lingkungandan sasaran melalui sentukan dan gerakan,b) Belajar lebih baik dengan langsung terlibat dan memilih, mengingat apa yang telah terjadi dilakukan akan lebih baik dari sekedar berbicara atau memperhatikan, c) Menikmati secara konkrit dalam mempelajari pengalaman-pengalaman seperti perjalanan ke alam bebas,dll, d) Pintar dalam menirukan gerakan,kebiasaan, perilaku orang lain dan berakting, menari, mengukir, dll (Hidayat, 2020).” Berdasarkan karakteristik tersebut, pengembangan kecerdasan kinestetik menuntut adanya stimulasi yang selaras dengan kecenderungan belajar anak. “Kemampuan kinestetik bisa distimulasi dengan berbagai kegiatan seperti mengikut sertakan anak dalam kegiatan-kegiatan terstruktur, misalnya les menari, atau klub olahraga, minta anak berpartisipasi dalam aktivitas yang berorientasi pada gerakan seperti senam balet, drama dan olahraga, salah satu olahraga yang bisa digunakan untuk menstimulasi kemampuan kinestetik pada anak yaitu dengan senam irama (Putri, 2024).” Pemberian stimulasi gerak yang sesuai pada masa usia dini memiliki implikasi langsung terhadap perkembangan anak secara menyeluruh. “Pengembangan kecerdasan kinestetik pada anak usia dini sangat penting karena dapat mendukung perkembangan motorik, koordinasi tubuh, serta kemampuan anak dalam mengekspresikan ide dan emosi melalui gerakan. Anak usia dini berada pada masa peka terhadap stimulasi gerak, sehingga kegiatan fisik yang dirancang dengan tepat dapat meningkatkan kemampuan sensorimotorik mereka. Selain itu, kecerdasan kinestetik juga membantu anak lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran, sehingga mereka tidak hanya belajar secara kognitif tetapi juga melalui pengalaman nyata yang melibatkan tubuh (Nurhayati, 2025).”
Kecerdasan naturalis
“Kecerdasan naturalis adalah kemampuan seseorang untuk peka terhadap lingkungan alam, misalnya senang berada di lingkungan alam yang terbuka, seperti pantai, gunung, cagar alam, atau hutan. Seorang anak dengan kecerdasan seperti ini cenderung suka mengobservasi lingkungan alam seperti aneka macam bebatuan, jenis-jenis lapisan tanah, aneka macam flora dan fauna, benda-benda angkasa, dan sebagainya (Berlian, 2023).” “Karakteristik yang dimiliki orang dengan kecerdasan naturalis adalah: a) Akrab dengan binatang peliharaan, b) Menikmati berjalan-jalan di alam terbuka, c) Gemar berkebun, berada di dekat kebun dan Menunjukkan kesadaran ekologi yang tinggi, d) Menikmati akuarium atau sistem kehidupan lainnya, e) Menangkap serangga, daun-daunan dan benda alam lainnya, f) Memahami topik mengenai sistem kehidupan (Hidayat, 2020).” Sejalan dengan itu, “istilah "kecerdasan naturalis" menggambarkan kapasitas seseorang untuk mengidentifikasi, mempelajari, memahami, dan terlibat dengan alam (Handayani, 2025).” pentingnya kecerdasan naturalis tersebut menimbulkan kebutuhan mendesak untuk mengaplikasikannya ke dalam proses pembelajaran melalui program pendidikan. “pendekatan ini tidak hanya membantu anak-anak dalam mengenal dan memahami alam, tetapi juga membangun rasa tanggung jawab dan komitmen terhadap kelestarian lingkungan. Dalam jangka panjang, hal ini dapat menghasilkan generasi yang lebih peduli terhadap isu lingkungan dan berkontribusi terhadap pelestariannya (Handayani, 2025).” Selain itu, pengembangan kecerdasan naturalis juga berdampak pada perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan fisik anak, karena melalui interaksi langsung dengan alam anak belajar mengamati, mengelompokkan, melatih empati terhadap makhluk hidup, sekaligus mengembangkan keterampilan motorik melalui berbagai aktivitas eksploratif di lingkungan alam. 
Teknik Pembelajaran Kecerdasan Naturalis dan Kinestetik pada Anak Usia Dini
Teori Kecerdasan Majemuk yang dikemukakan oleh Howard Gardner menyatakan bahwa kecerdasan tidak bersifat tunggal, melainkan terdiri atas berbagai jenis kecerdasan yang berkembang secara berbeda pada setiap individu. Dua jenis kecerdasan yang relevan untuk dikembangkan pada anak usia dini adalah kecerdasan naturalis dan kecerdasan kinestetik. Oleh karena itu, pembelajaran pada anak usia dini perlu dirancang untuk memberikan pengalaman langsung yang melibatkan interaksi dengan lingkungan serta aktivitas gerak. Berangkat dari kebutuhan tersebut, terdapat berbagai teknik pembelajaran yang dapat diterapkan untuk menstimulasi kecerdasan naturalis dan kinestetik anak usia dini. beberapa teknik yang dapat digunakan dalam praktik pembelajaran PAUD adalah sebagai berikut;
Pembelajaran Melalui Gerak dan Lagu, Pembelajaran melalui gerak dan lagu merupakan salah satu teknik yang efektif dalam menstimulasi kecerdasan kinestetik. Melalui aktivitas ini, anak dilibatkan dalam rangkaian gerak tubuh yang terkoordinasi dengan irama dan lirik lagu. Ketika lagu yang digunakan mengangkat tema alam, seperti hewan atau tumbuhan, pembelajaran juga berkontribusi pada pengembangan kecerdasan naturalis. Gerakan yang merepresentasikan perilaku makhluk hidup membantu anak memahami konsep alam secara konkret, sekaligus melatih koordinasi, keseimbangan, dan kontrol motorik. Dengan demikian, gerak dan lagu berfungsi sebagai sarana pembelajaran terpadu yang sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Subagia, Suryaningsih, dan Prima (2025) yang menunjukkan bahwa “gerak dan lagu berbasis materi alam dapat  meningkatkan kecerdasan naturalis  anak usia dini di Kelompok B Wisnu TK Kumara Dharma Kerti.”
Pembelajaran Eksploratif Berbasis Lingkungan, Sejalan dengan pendekatan pembelajaran berbasis lingkungan, kegiatan eksplorasi menjadi salah satu strategi yang relevan dalam menstimulasi perkembangan anak usia dini. “Kegiatan eksplorasi  lingkungan  yang  dilakukan  secara  rutin  terbukti  mampu  menumbuhkan minat belajar, rasa ingin tahu, dan keterlibatan aktif anak dalam mengenal objek-objek nyata  di  sekitar  mereka (Farina, 2025).” kecerdasan naturalis berkembang melalui interaksi langsung dengan alam. Dalam kegiatan ini, anak diberi kesempatan untuk mengamati, menyentuh, dan mengeksplorasi objek-objek alam di sekitarnya, seperti tumbuhan, hewan kecil, dan benda alam lainnya. Aktivitas eksploratif tersebut tidak hanya menstimulasi kemampuan anak dalam mengenali dan mengklasifikasikan lingkungan, tetapi juga melibatkan aktivitas fisik yang mendukung perkembangan kecerdasan kinestetik. Pembelajaran berbasis lingkungan memungkinkan anak membangun pemahaman yang bermakna melalui pengalaman nyata, bukan sekadar pengetahuan verbal. Hal ini sejalan dengan pandangan Ali, Fauziah, dan Latif (2023) yang menegaskan bahwa “Eksplorasi lingkungan dalam pembelajaran anak di lembaga PAUD merupakan upaya mendekatkan anak dengan lingkungannya, sekaligus memperkenalkan potensi alam yang perlu dipelihara dan dilestarikan.” 
Pembelajaran Berbasis Aktivitas Motorik Terstruktur juga dapat digunakan untuk memberikan stimulasi 2 kemampuan kinestetik dan naturalis. Aktivitas motorik terstruktur merupakan teknik pembelajaran yang dirancang secara sistematis untuk mengembangkan kecerdasan kinestetik anak usia dini. Kegiatan seperti permainan gerak meniru perilaku hewan atau aktivitas fisik berbasis alam memberikan kesempatan kepada anak untuk mengoordinasikan gerakan tubuh secara terarah. Kecerdasan kinestetik berkembang optimal ketika anak terlibat langsung dalam aktivitas yang menuntut penggunaan tubuh sebagai alat utama belajar. Ketika aktivitas motorik tersebut dikaitkan dengan konteks alam, maka kecerdasan naturalis juga turut terstimulasi. Sejalan dengan hal terebut, Berdasarkan  hasil  kajian  literatur  yang  dilakukan oleh damayanti (2024) “disimpulkan  bahwa  pembelajaran berbasis alam memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan kognitif dan motorik anak usia dini.   Melalui   interaksi   dengan   alam,   anak-anak   tidak   hanya   mendapatkan   rangsangan   untuk mengembangkan  keterampilan  motorik  kasar  dan halus,  tetapi  juga  memperkaya  pemahaman  mereka tentang konsep-konsep ilmiah dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis.”
Pembelajaran Berbasis Proyek Sederhana Menurut Permatasari, dkk (2025) “Melalui  kegiatan  proyek yang menyenangkan dan relevan dengan kehidupan anak, seperti eksplorasi alam, pembuatan karya seni,  atau  simulasi  kehidupan  sehari-hari,  berbagai  aspek  kognitif   seperti  berpikir  kritis,  reflektif, kemampuan  observasi,  klasifikasi,  dan  literasi  awal  dapat  dikembangkan  secara  terpadu.” Pembelajaran berbasis proyek sederhana, seperti kegiatan menanam dan merawat tanaman, merupakan bentuk pembelajaran yang mendukung pengembangan kecerdasan naturalis. Melalui proyek ini, anak terlibat dalam proses pengamatan, perawatan, dan pemantauan pertumbuhan tanaman secara berkelanjutan. Aktivitas tersebut juga menuntut keterlibatan fisik anak, sehingga kecerdasan kinestetik turut berkembang. Pembelajaran berbasis proyek memberikan pengalaman belajar yang mendalam dan kontekstual, serta membantu anak memahami hubungan sebab-akibat dalam proses alam.
Pembelajaran Sensorimotor Terintegrasi. Pembelajaran sensorimotor terintegrasi menekankan keterlibatan berbagai indera dan gerakan tubuh anak dalam proses belajar, pendekatan ini juga relevan untuk mengoptimalkan kecerdasan kinestetik dan naturalis secara simultan. Anak memperoleh pengalaman belajar melalui pengamatan, perabaan, dan aktivitas gerak yang berkaitan dengan objek-objek alam. Keterpaduan antara aspek sensorik dan motorik memungkinkan anak membangun pemahaman yang lebih komprehensif terhadap lingkungan. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Sya’adah dan iskandar (2025) bahwa “perkembangan  sensorimotor  sangat  penting  bagi anak  usia  dini,  dan  kegiatan  di  sentra  bahan  alam  mampu  menstimulasi  seluruh  panca indera,  yaitu  vestibular,  taktil,  visual,  auditoris,  kinestetik,  dan  proprioseptif,  secara optimal.”
Peran pendidik dan orang tua dalam Menstimulasi Kecerdasan Kinestetik dan Naturalis Anak Usia Dini
Pendidik memegang peran yang sangat besar dalam memberikan stimulasi yang tepat bagi perkembangan kecerdasan anak usia dini. Di sekolah, guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, serta bermakna bagi anak. Hal ini terlihat dari peran guru dalam memberikan motivasi, bimbingan, dan dukungan terhadap proses belajar anak. Sebagaimana ditegaskan bahwa “guru sebagai fasilitator mempunyai tugas untuk memberikan motivasi, kesadaran pada diri peserta didik berkaitan dengan makna belajar dalam kehidupan, dan memberikan kemudahan dalam pembelajaran, dengan memberikan pencerahan dan pemahaman akan penting belajar bagi seorang peserta didik. (Karim, 2021).” Melalui peran tersebut, guru diharapkan mampu merancang kegiatan belajar yang melibatkan gerak tubuh anak, seperti permainan motorik kasar dan halus, senam, tari, permainan tradisional, maupun kegiatan eksploratif lainnya. Aktivitas ini akan membantu menstimulasi kecerdasan kinestetik anak, yaitu kemampuan menggunakan tubuh secara terkoordinasi untuk mengekspresikan diri, memecahkan masalah, dan memahami lingkungan sekitar. Selain itu, pendidik juga berperan penting dalam menumbuhkan kecerdasan naturalis anak melalui kegiatan yang mengajak anak berinteraksi langsung dengan alam. Menurut Febrilia, (2024) “Peran guru sangat penting dalam mengembangkan kecerdasan naturalis anak, terutama di era sekarang dimana banyak anak-anak yang acuh terhadap lingkungan di sekitarnya.” Anak dapat dilibatkan dalam kegiatan seperti berkebun, mengamati hewan dan tanaman, menjaga kebersihan lingkungan, serta memahami pentingnya pelestarian alam. Tidak hanya guru, orang tua juga memiliki peran besar dalam menstimulasi kedua kecerdasan ini. Di rumah, orang tua dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk bergerak bebas, membantu aktivitas sehari-hari, serta melibatkan anak dalam kegiatan fisik sederhana. Hal ini membantu mengembangkan kecerdasan kinestetik melalui pembiasaan yang menyenangkan dan tidak membatasi ruang gerak anak. Dalam aspek kecerdasan naturalis, orang tua dapat menanamkan kebiasaan mencintai lingkungan sejak dini, seperti membuang sampah pada tempatnya, menjaga kebersihan rumah dan sekitar, serta mengenalkan nilai-nilai kepedulian terhadap alam. Dengan demikian, anak belajar langsung dari teladan orang tua sekaligus dari pengalaman nyata yang mereka rasakan sehari-hari.

KESIMPULAN
          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa stimulasi kecerdasan naturalis dan kinestetik pada anak usia dini dapat dikembangkan secara optimal melalui aktivitas eksploratif yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar utama. Pendekatan pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung, aktivitas gerak, dan interaksi anak dengan alam terbukti mampu memberikan stimulasi yang bermakna bagi perkembangan anak secara menyeluruh. Kecerdasan kinestetik berkembang ketika anak diberi kesempatan untuk menggunakan tubuhnya secara aktif dalam berbagai aktivitas motorik, baik yang terstruktur maupun yang bersifat bebas, sehingga anak mampu mengekspresikan gagasan, emosi, serta meningkatkan koordinasi dan kontrol tubuh. Sementara itu, kecerdasan naturalis tumbuh melalui kegiatan yang memungkinkan anak mengamati, mengenali, dan berinteraksi dengan lingkungan alam, yang pada akhirnya menumbuhkan rasa peduli, tanggung jawab, serta kesadaran terhadap pentingnya pelestarian lingkungan sejak usia dini. Integrasi antara kecerdasan naturalis dan kinestetik dalam pembelajaran menunjukkan bahwa kedua kecerdasan tersebut saling melengkapi dan dapat distimulasi secara bersamaan. Selain itu, keberhasilan stimulasi kecerdasan naturalis dan kinestetik tidak terlepas dari peran pendidik dan orang tua sebagai pihak yang memberikan dukungan, pendampingan, dan fasilitasi yang konsisten. Pendidik berperan dalam merancang dan mengimplementasikan kegiatan pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan berpusat pada anak, sementara orang tua berperan dalam melanjutkan stimulasi tersebut di lingkungan rumah melalui pembiasaan aktivitas fisik dan penanaman nilai kepedulian terhadap lingkungan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pembelajaran anak usia dini perlu lebih diarahkan pada pendekatan yang holistik dan berbasis pengalaman, sehingga seluruh potensi kecerdasan anak, khususnya kecerdasan naturalis dan kinestetik, dapat berkembang secara seimbang dan berkelanjutan.
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